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Abstract 

The influence of sharia accounting on company financial performance is a 

topic that emphasizes the importance of applying Islamic accounting principles 

to increase transparency, integrity and risk management in companies. This 

research aims to explore how sharia accounting can influence company 

growth, profitability and competitiveness. By focusing on transparency of 

financial reports, avoiding usury and uncertainty, and improving risk 

management, this research shows that sharia accounting not only increases 

investor confidence but also helps companies achieve sustainable and fair 

growth. Despite challenges such as the lack of consistent international 

standards and training needs, the great potential of Islamic accounting in 

improving corporate financial performance is apparent. This research 

contributes to a deeper understanding of the role of sharia accounting in 

improving company financial performance. 
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Abstrak 

Pengaruh akuntansi syariah terhadap kinerja keuangan perusahaan adalah topik yang menekankan 

pentingnya penerapan prinsip-prinsip akuntansi Islam untuk meningkatkan transparansi, integritas, dan 

pengelolaan risiko dalam perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana akuntansi 

syariah dapat mempengaruhi pertumbuhan, profitabilitas, dan daya saing perusahaan. Dengan fokus pada 

transparansi laporan keuangan, menghindari riba dan ketidakpastian, serta meningkatkan manajemen risiko, 

penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi syariah tidak hanya meningkatkan kepercayaan investor tetapi 

juga membantu perusahaan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dan adil. Meskipun ada tantangan 

seperti kurangnya standar internasional yang konsisten dan kebutuhan pelatihan, potensi besar dari akuntansi 

syariah dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan terlihat jelas. Penelitian ini berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih mendalam tentang peran akuntansi syariah dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Kata Kunci:Akuntansi Syariah, Kinerja Keuangan, Transparansi, Larangan Riba 

 

PENDAHULUAN 

Akuntansi syariah telah menjadi perhatian utama dalam dunia keuangan global, terutama 

bagi perusahaan yang mencari alternatif selain sistem akuntansi konvensional. Akuntansi syariah 

berbeda karena didasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang melarang riba (bunga) dan mendorong 

transparansi serta keadilan dalam laporan keuangan. Artikel ini akan membahas bagaimana 

akuntansi syariah mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, dengan fokus pada peningkatan 

integritas dan transparansi dalam pelaporan keuangan. 
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Salah satu manfaat utama dari akuntansi syariah adalah peningkatan transparansi dalam 

laporan keuangan. Sistem ini memastikan semua transaksi keuangan dilakukan secara transparan 

dan dapat diverifikasi, mengurangi kemungkinan manipulasi data. Berbeda dengan metode 

konvensional yang kadang rentan terhadap manipulasi angka untuk mencapai target keuangan. 

Dengan akuntansi syariah, perusahaan dapat memastikan laporan keuangannya akurat dan dapat 

dipercaya, meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya. 

Selain itu, akuntansi syariah mendorong penggunaan prinsip etika dan moral dalam operasi 

bisnis, termasuk larangan riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian). Prinsip ini 

membantu perusahaan menghindari praktik bisnis merugikan pihak lain dan fokus pada 

pertumbuhan berkelanjutan dan berkeadilan, meningkatkan reputasi perusahaan dan membangun 

hubungan jangka panjang yang kuat dengan pelanggan dan mitra bisnis. 

Pengaruh akuntansi syariah terhadap kinerja keuangan perusahaan juga terlihat dalam 

peningkatan kesehatan keuangan perusahaan. Pengawasan ketat terhadap penggunaan dana dan 

transparansi dalam laporan keuangan memungkinkan perusahaan mengelola risiko keuangan 

dengan lebih baik, menghindari utang berlebihan, dan fokus pada penggunaan dana yang efisien, 

yang pada akhirnya meningkatkan profitabilitas dan daya saing perusahaan. 

Namun, penerapan akuntansi syariah juga memiliki tantangan, seperti kurangnya standar 

internasional yang konsisten, membuatnya sulit bagi perusahaan multinasional untuk 

menerapkannya secara konsisten di seluruh operasinya. Ada juga tantangan dalam pelatihan dan 

pendidikan akuntansi syariah bagi akuntan dan manajer keuangan yang tidak terbiasa dengan 

prinsip-prinsip ini. 

Meskipun demikian, banyak perusahaan melihat potensi besar dalam akuntansi syariah. 

Perusahaan besar seperti Goldman Sachs dan JPMorgan Chase telah mulai mengeksplorasi 

penggunaan akuntansi syariah dalam operasi mereka, terutama dalam konteks perdagangan saham 

syariah dan produk keuangan lainnya. Jadi, meskipun ada tantangan, akuntansi syariah menawarkan 

peluang besar bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangannya melalui prinsip-prinsip 

transparansi, etika, dan keadilan. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian tentang pengaruh akuntansi syariah terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, metode yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data 

dari perusahaan-perusahaan yang telah menerapkan akuntansi syariah, termasuk laporan keuangan 

dan analisis rasio keuangan. Sampel penelitian diambil dari perusahaan dengan karakteristik serupa 

seperti ukuran, industri,asi. Data dikumpulkan melalui survei dan wawancara dengan akuntan dan 

manajer keuangan untuk mengukur kepuasan dan persepsi terhadap akuntansi syariah. Data tersebut 

dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antar 

variabel. 

Penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif untuk memberikan gambaran rinci 

tentang penerapan akuntansi syariah dalam berbagai perusahaan, mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan. Kombinasi metode kuantitatif dan 

deskriptif ini memberikan gambaranensif tentang pengaruh akuntansi syariah terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian mengenai pengaruh akuntansi syariah terhadap kinerja keuangan perusahaan 

menunjukkan adanya hubungan positif antara penerapan akuntansi syariah dan peningkatan kinerja 

keuangan. Data yang dikumpulkan dari berbagai perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan yang 

menerapkan akuntansi syariah cenderung memiliki laporan keuangan yang lebih transparan dan 

akurat. Hal ini mengurangi kemungkinan manipulasi data dan meningkatkan kepercayaan investor 

serta pemangku kepentingan lainnya. 

Salah satu temuan utama adalah peningkatan integritas dalam pelaporan keuangan. 

Akuntansi syariah memastikan semua transaksi keuangan dilakukan secara transparan dan dapat 

diverifikasi, mengurangi kemungkinan manipulasi angka untuk mencapai target keuangan. Berbeda 

dengan metode konvensional yang kadang rentan terhadap manipulasi data. Dengan akuntansi 

syariah, perusahaan dapat memastikan laporan keuangannya akurat dan dapat dipercaya, 

meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya. 

Selain itu, akuntansi syariah mendorong penggunaan prinsip etika dan moral dalam operasi 

bisnis, termasuk larangan riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian). Prinsip ini 

membantu perusahaan menghindari praktik bisnis merugikan pihak lain dan fokus pada 

pertumbuhan berkelanjutan dan berkeadilan, meningkatkan reputasi perusahaan dan membangun 

hubungan jangka panjang yang kuat dengan pelanggan dan mitra bisnis. 

Pengaruh akuntansi syariah terhadap kinerja keuangan perusahaan juga terlihat dalam 

peningkatan kan keuangan perusahaan. Pengawasan ketat terhadap penggunaan dana dan 

transparansi dalam laporan keuangan memungkinkan perusahaan mengelola risiko keuangan 

dengan lebih baik, menghindari utang berlebihan, dan fokus pada penggunaan dana yang efisien, 

yang pada akhirnya meningkatkan profitabilitas dan daya saing perusahaan. 

Namun, penerapan akuntansi syariah juga memiliki tantangan, seperti kurangnya standar 

internasional yang konsisten, membuatnya sulit bagi perusahaan multinasional untuk 

menerapkannya secara konsisten di seluruh operasinya. Ada juga tantangan dalam pelatihan dan 

pendidikan akuntansi syariah bagi akuntan dan manajer keuangan yang tidak terbiasa dengan 

prinsip-prinsip ini. 

Meskipun demikian, banyak perusahaan melensi besar dalam akuntansi syariah. Perusahaan 

besar seperti Goldman Sachs dan JPMorgan Chase telah mulai mengeksplorasi penggunaan 

akuntansi syariah dalam operasi mereka, terutama dalam konteks perdagangan saham syariah dan 

produk keuangan lainnya. Jadi, meskipun ada tantangan, akuntansi syariah menawarkan peluang 

besar bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangannya melalui prinsip-prinsip 

transparansi, etika, dan keadilan. 

KESIMPULAN 

Pengaruh akuntansi syariah terhadap kinerja keuangan perusahaan menunjukkan dampak 

positif yang signifikan. Penerapan prinsip-prinsip akuntansi syariah seperti transparansi, integritas, 

dan penghindaran riba, gharar, serta maysir membantu perusahaan mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan dan berkeadilan. Laporan keuangan yang lebih akurat dan transparan meningkatkan 

kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya, yang pada gilirannya mendorong 

peningkatan investasi dan dukungan finansial. 
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Selain itu, akuntansi syariah memainkan peran penting dalam meningkatkan manajemen 

risiko dan pengawasan ketat terhadap penggunaan dana. Dengan mengikuti prinsip-prinsip syariah, 

perusahaan dapat menghindari utang berlebihan dan fokus pada penggunaan dana yang efisien, 

yang berkontribusi pada peningkatan profitabilitas dan daya saing. Hal ini juga membantu 

perusahaan membangun reputasi yang baik dan kuat hubungan jangka panjang dengan pelanggan 

dan mitra bisnis. 

Namun, penerapan akuntansi syariah juga menghadapi tantangan seperti kurangnya standar 

internasional yang konsisten dan kebutuhan pelatihan serta pendidikan bagi akuntan dan manajer 

keuangan. Meskipun demikian, banyak perusahaan besar yang mulai mengeksplorasi penggunaan 

akuntansi syariah dalam operasi mereka, menunjukkan potensi besar dari pendekatan ini dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, meskipun ada tantangan, akuntansi 

syariah menawarkan peluang besar bagi perusahaan untuk mencapai pertumbuhan dan 

keberlanjutan yang lebih baik. 
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